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Abstrak

Obesitas disebabkan adanya kelebihan kalori dalam tubuh. Penurunan berat badan dapat dilakukan
dengan cara menghambat penyerapan lemak sebagai sumber utama kelebihan kalori. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk menghambat penyerapan lemak adalah dengan menghambat aktivitas
lipase pankreas. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aktivitas inhibitor lipase ekstrak
metanol daun mangga Arum manis (Mangifera indica L. cv Arum manis) dan Kweni (Mangifera
odorata Griff.). Tahapan penelitian diawali dengan ekstraksi menggunakan metode maserasi lalu
diikuti dengan uji kadar total fenol, kadar flavonoid, dan uji aktivitas inhibitor lipase ekstrak daun
mangga Arum manis serta Kweni. Hasil uji kadar total fenol menunjukkan total fenol pada ekstrak
daun mangga Arum manis dan Kweni berturut-turut yaitu 246,94 mg GAE/g dan 176,11 mg
GAE/g. Kadar flavonoid daun mangga Arum manis, yaitu 12995 mg.QE/g, sedangkan daun
mangga Kweni yaitu 26,50 mgQE/g. Masing-masing ekstrak diuji kemampuannya dalam
menghambat lipase pankreas secara in vitro. Nilai 1C50 ekstrak daun mangga Arum manis dan
Kweni, yaitu 61,55 pg/mL dan 7998 pg/mL. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan kontrol
positif, yaitu orlistat (18,01 gg/mL). Dengan demikian, ekstrak daun mangga Arum manis dan
Kweni dapat menghambat aktivitas lipase pankreas dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai
antiobesitas.

Kata kunci: Inhibitor lipase pankreas, Mangga Arum manis, Mangga Kweni

Abstract

Obesity can be caused by excess calories in the body. Weight loss can be done by inhibiting the absorption of
Jar as the main source of excess calories. Efforts that can be made to inhibit fat absorption are to inhibit
pancreatic lipase activity. This study was conducted to determine the lipase inhibitor activity of the methanol
extract of the leaves of mangga Arum manis (Mangifera indica L. cv Arum manis) and Kweni (Mangifera
odorata Griff.). The research began with the extraction stage followed by a total phenol test, flavonoid test,
and lipase inhibitor activity test for the leaves extract of mangga Arum Manis and Kweni. The results of the
total phenol content test showed that the total phenol in the leaves extracts of mangga Arum manis and
Kweni were 246.94 mg GAE/g and 176.11 mg GAE/g, respectively. The flavonoid content of the Arum manis
mango leaves was 129.95 mg.QE/g, while the Kweni leaves was 26.50 mg.QE/g. Each extract was tested for
its ability to inhibit pancreatic lipase in vitro. The 1C50 values of Arum manis and Kweni mango leaf
extracts were 61.55 pg/imL and 79.98 pg/mL. This value was higher than the positive control, namely orlistat
(18.01 pg/mL). Thus, the extract of Arum manis and Kweni mango leaves can inhibit pancreatic lipase
activity and has the potential to be developed as antiobesity.

Keywords: Pancreatic lipase inhibitor, Mangga Arum manis; Mangga Kweni

PENDAHULUAN

Obesitas adalah keadaan dimana terjadi suatu penumpukan lemak yang ada di dalam tubuh.
Penurunan obesitas dapat dilakukan dengan obat pelangsing salah satunya dengan menghambat
penyerapan lemak sebagai sumber utama kelebihan kalori. Penghambatan penyerapan lemak ini
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dapat dilakukan melalui mekanisme penghambatan aktivitas lipase pankreas. Penghambatan
aktivitas lipase pankreas dapat dilakukan dengan menggunakan senyawa yang berperan sebagai
inhibitor lipase. Saat ini obat komersial untuk terapi obesitas yang mekanisme kerjanya sebagai
inhibitor lipase adalah orlistat (Xenical) (Tak et al., 2021). Orlistat mampu menghambat aktivitas
lipase pankreas sehingga penyerapan lemak berkurang hingga 30% (Guerciolini, 1997). Namun,
konsumsi obat ini juga dapat menimbulkan beberapa efek samping yang mengganggu seperti perut
kembung, diare dan lain-lain (Chaput et al., 2007). Oleh karena itu, diperlukan alternatif terapi lain
sebagai inhibitor lipase yang di antaranya dapat dikembangkan menggunakan sumber alami
misalnya dari tanaman.

Tanaman mangga adalah tanaman yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia
khususnya bagian buahnya sedangkan bagian tanaman lain belum banyak digunakan. Mangga
termasuk ke dalam genus Mangifera yang berasal dari India kemudian menyebar ke wilayah
Malaysia maupun Indonesia (Putu et al., 2017). Mangga mempunyai tingkat keragaman genetik
dengan beragam variasi pada bentuk, ukuran, dan warna buah (Putu et al., 2017; Nilasari et al.,
2013). Salah satu varietas unggulan yang banyak diminati dan dibudidayakan masyarakat Indonesia
adalah mangga Arum manis (M. indica L. cv Arum manis) (Ichsan & Wijaya, 2014; Utama et al.,
2011). Selain itu, terdapat pula mangga Kweni (Mangifera odorata Griff.) memiliki aroma khas
pada buah yang telah masak, sehingga mangga Kweni dapat dibedakan dari jenis mangga yang
lainnya berdasarkan bentuk dan aromanya (Pracaya, 2011). Menurut Itoh et al. (2016), ekstrak
metanol daun mangga kultivar Irwin (Mangifera indica L. cv Irwin) dapat menghambat lipase
pankreas secara in vitro (Itoh et al., 2016). Senyawa xanthone (mangiferin) dan senyawa fenol
(asam galat dan asam p-hidroksi benzoat) yang terdapat pada tanaman mangga dilaporkan dapat
menghambat aktivitas lipase pankreas secara in vitro (Itoh etal., 2016; De Pradhan et al., 2017).
Namun, saat ini belum ada informasi tentang aktivitas ekstrak daun mangga dari varietas lain
sebagai inhibitor lipase. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak
daun mangga Arum manis dan mangga Kweni sebagai inhibitor lipase pankreas.

MATERIAL DAN METODE
Ekstraksi Sampel Daun Mangga

Daun mangga kultivar Arum manis dan Kweni diambil dari 2 pohon di daerah Warungboto,
Yogyakarta. Daun yang dipilih yaitu daun yang segar dan tidak cacat. Daun mangga yang
digunakan, yaitu daun nomor 1 sampai 4 dari tiap pucuk ranting. Daun dicuci dengan air mengalir
lalu dikeringkan dengan oven suhu 45 °C selama 24 jam. Daun mangga yang telah kering
dihaluskan menggunakan blender sehingga menjadi serbuk.

Masing-masing serbuk daun mangga dibuat ekstrak dengan cara dimaserasi. Serbuk daun
mangga kering sebanyak 100 g dimaserasi dengan metanol 96% 500 mL selama 72 jam. Larutan
kemudian disaring menggunakan kertas saring dan dilakukan remaserasi kembali dengan
menggunakan metanol 96% sebanyak 500 mL. Filtrat kemudian diuapkan dengan rotary evaporator
pada suhu 55 °C dengan kecepatan putaran 100 rpm hingga larutan terevaporasi dan diperoleh
ekstrak kental.

Uji Kadar Total Fenol Ekstrak Metanol Daun Mangga

Ekstrak kental daun mangga masing-masing ditimbang sebanyak 10 mg kemudian dilarutkan
dengan metanol hingga 10 mL sehingga diperoleh larutan 1000 pg/mlL. Larutan diambil sebanyak
0,1 mL kemudian ditambahkan 7,9 mL akuades, 0.5 mL reagen Folin-Ciocalteau, divortex selama
+ | menit, serta ditambahkan 1,5 mL Na>COs 20% kemudian diinkubasi selama 90 menit. Larutan
yang telah direaksikan kemudian diukur nilai absorbansinya menggunakan panjang gelombang 775
nm. Kadar total fenol ditetapkan berdasarkan kurva standar asam galat (Lushaini et al., 2015).

Uji Kadar Flavonoid Ekstrak Metanol Daun Mangga
Ekstrak kental daun mangga masing-masing ditimbang sebanyak 5 g kemudian dilarutkan
dalam 100 mL etanol. Larutan diambil sebanyak 1 mL, kemudian ditambah dengan AICl3 5%
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sebanyak 5 mL selanjutnya ditambahkan akuades hingga volume mencapai 10 mL. Masing-masing
larutan yang telah direaksikan kemudian diukur nilai absorbansinya menggunakan spektrofotometer
dengan panjang gelombang 420 nm. Kadar flavonoid ditetapkan berdasarkan kurva standar
Quercetin.

Uji Aktivitas Inhibitor Lipase Pankreas

Uji aktivitas inhibitor lipase pankreas dilakukan berdasarkan metode yang telah
dideskripsikan oleh Jaradat et al. (2019) dengan modifikasi. Ekstrak daun mangga 1000 pg/mL
dalam DMSO 10% dibuat menjadi beberapa macam konsentrasi, yaitu 5, 12,5, 25, 50, 75, dan 100
pg/mL. Stok enzim 1 mg/mL dibuat dengan cara melarutkan enzim lipase pankreas babi (Himedia)
pada larutan buffer 50 mM Tris HCl pH 8. Senyawa p-nitrofenil palmitat (pNPP) (Sigma)
digunakan sebagai substrat enzim. Larutan pNPP 50 mM dibuat dengan melarutkan pNPP dalam
asetonitril. Uji aktivitas dilakukan dengan mencampurkan 0,1 mL lipase 1 mg/mL, 0.2 mL ekstrak
(konsentrasi berbeda-beda) dan 0,7 mL. 50 mM Tris HCl pH 8. Setelah tercampur kemudian
diinkubasi selama 15 menit pada suhu 37 °C. Larutan kemudian ditambahkan dengan 0,1 mL pNPP
50 mM. Larutan kembali diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37 °C. Hasil uji kemudian diukur
absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 410 nm.
Pengujian dilakukan ulangan sebanyak 3 kali. Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini
yaitu orlistat. Persentase daya hambat ditentukan berdasarkan rumus persentase daya hambat= 100 -
(A/B x 100). Nilai A adalah aktivitas lipase dengan penambahan ekstrak, sedangkan B adalah
aktivitas lipase tanpa penambahan ekstrak.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan One-Way ANOVA. Uji Duncan
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya beda nyata antar perlakuan. Inhibitory Concentration
(IC50) adalah konsentrasi ekstrak yang dapat menghambat 50% aktivitas lipase pankreas. Nilai
IC50 dihitung menggunakan persamaan regresi dari hasil uji aktivitas inhibitor lipase pankreas.

HASIL
Ekstraksi Sampel Daun Mangga

Dari proses ekstraksi sampel daun mangga diperoleh ekstrak kental berwarna hijau.
Berdasarkan perhitungan rendemen ekstrak diperoleh bahwa hasil rendemen ekstrak daun mangga
Arum manis sebesar 0,12% sedangkan rendemen ekstrak daun mangga Kweni sebesar 0,17%.
Dengan demikian hasil rendemen daun mangga Kweni lebih tinggi dibandingkan daun mangga
Arum manis.

Uji Kadar Total Fenol Ekstrak Metanol Daun Mangga

Uji kadar total fenol dilakukan untuk mengetahui jumlah senyawa fenol yang dimiliki
masing-masing sampel. Penentuan kandungan senyawa total fenolik pada ekstrak daun mangga ini
dilakukan dengan metode Folin-Ciocalten. Asam galat digunakan sebagai larutan standar.
Berdasarkan hasil pengujian kadar total fenol, kadar total fenol daun mangga Arum manis (246,94
mg GAE/g) lebih besar dibandingkan daun mangga Kweni (176,11 mg GAE/g).

Uji Kadar Flavonoid Ekstrak Metanol Daun Mangga

Uji kadar flavonoid dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa flavonoid di dalam
ekstrak metanol daun mangga Arum manis dan Kweni. Penetapan kadar total flavonoid
menggunakan alumunium klorida (AICl3). Senyawa yang digunakan sebagai larutan standar adalah
quersetin Berdasarkan hasil pengujian kadar flavonoid, kadar flavonoid daun mangga Arum manis
(129,95 mg.QE/g) lebih besar dibandingkan daun mangga Kweni (26,50 mg.QE/g). Berdasarkan
hasil yang diperoleh pada penelitian ini, kandungan total fenol dan flavonoid lebih besar pada daun
mangga Arum manis dibandingkan daun mangga Kweni.




Daya hambat (%)

80 4

60

40

Uji Aktivitas Inhibitor Lipase Pankreas

Uji aktivitas lipase dilakukan dengan cara mencampurkan beberapa konsentrasi ekstrak
dengan larutan buffer, enzim, dan substrat yang diinkubasi pada suhu 37 °C kemudian diukur nilai
absorbansinya. Nilai absorbansi digunakan untuk menghitung aktivitas penghambatan ekstrak
terhadap lipase pankreas. Berdasarkan hasil uji aktivitas inhibitor lipase (Tabel 1), ekstrak daun
mangga Arum manis konsentrasi 100 pg/mL dapat menghambat lipase sebesar 81,85%, sedangkan
ekstrak daun mangga Kweni sebesar 59,72%. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan,
maka persentase daya hambat juga semakin meningkat. Hasil analisis variasi persentase daya
hambat menunjukkan adanya beda nyata antar perlakuan yang diberikan.

Tabel 1. Persentase daya hambat ekstrak daun mangga Arum manis dan mangga Kweni terhadap
lipase pankreas

Daya hambat (%)
Daun mangga Arum manis

Konsentrasi (#g/mL) Daun mangga Kweni

5 6,00 +0,08* 3,08 +0,34°
12,5 15,75+053" 930 +0,25°
25 25,08 +0.81°¢ 13,00 + 0,24°
50 36,03 +£0,.28¢ 36,04 + 0,294
75 60,51 +0,58°¢ 48,03 £0,51°
100 81,85 +£ 0,54 59,72 +£0,58¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata
pada taraf 5% berdasarkan uji Duncan

Nilai IC50 ditentukan untuk mengetahui konsentrasi ckstrak yang dibutuhkan untuk
menghambat 50% aktivitas lipase pankreas. Nilai tersebut diperoleh dengan menggunakan
persamaan regresi linier (y = a + bx). Hasil persamaan regresi linier persentase daya hambat ekstrak
daun mangga dapat dilihat pada Gambar 1. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, aktivitas lipase
pankreas semakin terhambat. Berdasarkan perhitungan nilai IC50 (Gambar 2), nilai IC50 ekstrak
daun mangga Arum manis sebesar 6141 pgg/mlL, daun mangga Kweni sebesar 79.98 ug/mL dan
kontrol positif (orlistat) sebesar 18,01 ug/mL. Berdasarkan hasil ini, ekstrak daun mangga Arum
manis lebih baik dalam menghambat lipase pankreas dibandingkan ekstrak daun mangga Kweni.
Namun, aktivitas penghambatan keduanya masih lebih rendah dibandingkan orlistat (kontrol
positif). Semakin rendah nilai IC50 maka aktivitas penghambatannya semakin baik.
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Gambar 1. Persentase daya hambat (a) ekstrak daun mangga Arum manis dan (b) mangga Kweni
terhadap lipase pankreas
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Gambar 2. Nilai IC50 ekstrak daun mangga Arum manis dan mangga Kweni terhadap lipase
pankreas

PEMBAHASAN
Ekstraksi Sampel Daun Mangga

Ekstraksi daun mangga pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode maserasi
yang bertujuan untuk memperoleh senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun mangga
Arum manis dan Kweni. Penyarian senyawa dengan metode maserasi memiliki beberapa kelebihan
yaitu alat yang dipakai sederhana, hanya butuh tabung perendaman yang ada tutupnya, dan dapat
menghasilkan produk yang baik (Voigt, 1994). Berdasarkan hasil rendemen ekstrak diperoleh
bahwa nilai rendemen kedua sampel masih rendah. Menurut Zhang et al. (2018), salah satu
kekurangan dari metode maserasi adalah efisiensi rendah dibandingkan metode ekstraksi yang lain
sehingga pada penelitian ini nilai hasil rendemen yang diperoleh masih rendah.

Proses ekstraksi sangat tergantung pada jenis pelarut yang digunakan (Osmi¢ et al., 2019).
Pemilihan pelarut yang tepat memengaruhi hasil serta laju ekstraksi. Pada penelitian ini digunakan
pelarut metanol untuk mengekstraksi senyawa fitokimia yang terdapat pada daun mangga. Metanol
merupakan pelarut organik universal dan banyak digunakan untuk mengekstraksi berbagai senyawa
polar tetapi beberapa senyawa non polar tertentu masih dapat terlarut. Menurut Tiwari (2011),
senyawa yang dapat tersaring dengan pelarut metanol antara lain adalah senyawa flavonoid, tanin,
saponin, terpen, antosianin, xanthoxyllines. quassinoids, dan lactones. Hasil dari proses ekstraksi
kemudian digunakan untuk melakukan pengujian total fenol, flavonoid, dan uji aktivitas inhibitor
lipase pada tiap sampel ekstrak.

Uji Kadar Total Fenol Ekstrak Metanol Daun Mangga

Uji total fenol dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa fenol dalam sampel ekstrak
daun mangga. Pada uji total fenol ini menggunakan metode Folin-Ciocalteu dan larutan standar
asam galat. Menurut Lee et al. (2003), asam galat merupakan senyawa fenol turunan asam
hidroksibenzoat yang tergolong asam fenolik sederhana yang stabil. Ketika reaksi berlangsung,
gugus fenolik-hidroksil bereaksi dengan pereaksi Folin-Ciocalteu sehingga terbentuk warna biru
yang kemudian diukur dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 760 nm
(Khadijah et al., 2017). Penentuan kadar total fenol dengan pereaksi Folin-Ciocalteu ini terjadi
dalam suasana basa sehingga natrium karbonat ditambahkan untuk menghasilkan suasana basa
(Prior et al_, 2005). Semakin pekat warna biru yang dihasilkan menunjukkan konsentrasi senyawa
fenolik yang terdapat pada larutan uji juga semakin banyak (Blainski et al., 2013).




Ekstrak daun mangga Arum manis dan Kweni memiliki kandungan total fenol yang berbeda.
Berdasarkan penelitian ini, kadar total fenol ekstrak daun mangga Arum manis lebih tinggi
dibandingkan daun mangga Kweni. Walaupun kuantitas senyawa fenol dipengaruhi oleh beberapa
faktor eksternal seperti lingkungan, metode budi daya, kondisi pemrosesan, dan penyimpanan,
tetapi faktor internal seperti perbedaan genetik dapat memengaruhi komposisi maupun kuantitas
senyawa fenol pada jenis kultivar yang berbeda (Li et al., 2021). Beberapa penelitian melaporkan
bahwa di antara berbagai senyawa fitokimia, senyawa fenol berkontribusi pada aktivitas
penghambatan lipase pankreas (Sergent et al., 2012; Buchholz & Melzig, 2015). Berbagai subkelas
polifenol seperti flavonoid, asam hidroksisinamat, dan lignan memiliki aktivitas sebagai inhibitor
lipase (Buchholz & Melzig, 2015).

Uji Kadar Flavonoid Ekstrak Metanol Daun Mangga

Uji flavonoid dilakukan untuk mengetahui jumlah flavonoid yang terdapat di dalam ekstrak
daun mangga. Penetapan kadar flavonoid menggunakan pereaksi alumunium klorida (AICl3).
Menurut Robinson (1995), alumunium klorida digunakan sebagai pereaksi pengompleks dengan
gugus orto-dihidroksi dan menimbulkan pergeseran khas menuju pita panjang gelombang tinggi
yang berguna pada analisa beberapa golongan flavonoid. Larutan standar yang digunakan yaitu
quersetin. Quersetin merupakan senyawa flavonoid golongan flavonol, senyawa ini memiliki gugus
keto pada C4 dan gugus hidroksil pada atom C3 atau C5 yang bertetangga dari flavon dan flavonol
(Azizah, 2014). AICls bereaksi dengan gugus keton pada C4 dan gugus OH pada C3 atau CS pada
senyawa flavon atau flavonol yang kemudian akan membentuk senyawa kompleks berwarna kuning
(Mursyidi, 1990). Pada penelitian ini, kandungan flavonoid daun mangga Arum manis lebih tinggi
dibandingkan daun mangga Kweni. Perbedaan jumlah ini dapat dipengaruhi oleh jenis tanaman,
umur tanaman, kondisi tanah, pemberian pupuk serta kondisi lingkungan baik secara biologi, fisik
dan kimia (Kahkonen et al., 2001). Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
daun mangga Arum manis memiliki kandungan flavonoid dan total fenol yang lebih baik.

Uji Aktivitas Inhibitor Lipase Pankreas

Uji aktivitas inhibitor lipase menggunakan enzim lipase pankreas babi dan substrat
paranitrofinil palmiat (pNPP). Lipase menghidrolisis paranitrofinil palmiat (pNPP) menghasilkan
produk paranitrofenol yang berwarna kuning. Produk paranitrofenol yang berwarna kuning ini dapat
diukur secara spektrofotometri pada panjang gelombang 410 nm. Pada penelitian ini, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan, warna kuning yang terbentuk semakin memudar. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak dapat menghambat lipase pankreas. Kontrol positif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah orlistat (Xenical®). Orlistat adalah inhibitor lipase yang
pertama kali ditemukan dan merupakan salah satu obat sintetik komersial yang digunakan sebagai
obat penurun berat badan (Lunagariya et al., 2014). Orlistat merupakan inhibitor lipase yang dapat
menghambat aktivitas lipase pankreas melalui mekanisme inhibisi nonkompetitif (Cariere et al.,
2001).

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, kedua ekstrak dapat menghambat
aktivitas lipase pankreas. Berbagai macam senyawa fitokimia seperti politenol, flavonoid, saponin,
alkaloid, dan terpen diketahui dapat menghambat aktivitas lipase pankreas (Birani & Bhutani, 2007,
Lunagariya et al., 2014; Marrelli et al., 2018). Daun mangga mengandung senyawa fenol, flavonoid,
tanin, dan terpenoid (Shah et al., 2010; Tanaya et al., 2015). Senyawa aktif yang terdapat pada
ekstrak daun mangga tersebut kemungkinan berperan penting dalam penghambatan aktivitas lipase
pankreas. Pada hasil uji aktivitas inhibitor lipase pankreas, ekstrak daun mangga Arum manis lebih
baik dalam menghambat aktivitas lipase pankreas dibandingkan daun mangga Kweni. Hal ini
mungkin berkaitan dengan kandungan total fenol dan flavonoid yang lebih tinggi pada daun
mangga Arum manis. Perbedaan kandungan fitokimia pada tanaman dipengaruhi oleh banyak faktor
termasuk metode kultivasi, faktor lingkungan, tingkat kematangan, penyimpanan pasca panen, serta
terutama faktor genetik (Li et al., 2011).




Salah satu senyawa fenol yang terdapat pada daun mangga, yaitu mangiferin (Du et al., 2018;
Tanaya et al., 2015). Mangiferin yang terdapat pada daun mangga diketahui dapat menghambat
aktivitas lipase (Itoh et al., 2016). Menurut Pan et al. (2014), kandungan mangiferin pada tanaman
mangga paling banyak terdapat pada bagian daun. Perbandingan kandungan mangiferin pada daun
beberapa kultivar mangga menunjukkan bahwa mangiferin pada daun mangga Arum manis lebih
tinggi dibandingkan pada mangga Manalagi. Cengkir, Gedong apel, dan Golek (Cahyanto et al.,
2020). Selain itu, beberapa penelitian juga telah melaporkan bahwa senyawa flavonoid memiliki
peranan penting dalam menghambat kerja lipase pankreas (Darusman et al., 2001; Zhao et al.,
2009). Penelitian pada beberapa jenis senyawa flavonoid menunjukkan bahwa flavonoid dapat
menghambat lipase melalui mekanisme penghambatan mixed-type inhibition (Martinez-Gonzaleza
etal.,2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, ekstrak daun mangga Arum manis dan
Kweni dapat menghambat aktivitas lipase pankreas. Dengan demikian, kedua ekstrak tersebut
berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai anti-lipase yang berguna untuk terapi obesitas. Saran
untuk penelitian selanjutnya adalah perlu adanya identifikasi senyawa spesifik pada daun mangga
yang dapat menghambat lipase pankreas.
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